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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan di Pondok pesantren K. H. Ahmad Dahlan Sipirok.
Pondok pesantren K. H. Ahmad Dahlan Sipirok adalah pesantren yang berada di
Sipirok Kebupaten Tapanuli Selatan. Di pondok pesantren ini diadakan berbagai
peraturan dengan tujuan untuk menciptakan generasi yang disiplin dan taat
menjalankan ibadah, baik ibadah wajib maupun ibadah sunnah. Berbagai metode
diterapkan agar para santri memiliki disiplin ibadah yang baik.

Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui gambaran pendidikan
budi pekerti, menemukan metode apa sgja diterapkan untuk menanamkan pendidikan
budi pekerti santri khususnya dalam aspek disiplin di bidang ibadah di Pondok
Pesantren K. H. Ahmad Dahlan Sipirok.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif lapangan yaitu bertujuan untuk
menggambarkan pendidikan budi pekerti di pondok pesantren K. H. Ahmad Dahlan
Sipirok. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah santri kemudian sumber data
skunder adalah guru dan pemimpin asrama. Instrument data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisa data yang
digunakan adalah editing, reduksi, mendeskripsikan dan penarikan kesimpulan dari
data yang diperoleh. Kemudian teknik menjamin keabsahan data yang digunakan
adalah ketekunan pengamatan,kecukupan referensi dan pola pencocokan.

Hasil penelitian yang diperoleh adalah Pendidikan budi pekerti khususnya
pada disiplin ibadah santri di pondok pesantren K.H Ahmad Dahlan sangat baik. Di
pondok pesantren K.H Ahmad Dahlan Sipirok santri dilatih untuk disiplin dalam
mengerjakan ibadah. Metode pendidikan disiplin ibadah yang dilaksanakan adalah
pendidikan dengan keteladanan, pembiasaan, nasehat, pengawasan dan pemberian
hukuman.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pondok pesantren K. H. Ahmad Dahlan Sipirok adg@eabantren yang
berada di Sipirok Kebupaten Tapanuli Selatan. Pop#santren adalah lembaga
pendidikan yang berusaha menciptakan generasi-agngang berakhlak mulia,
yaitu generasi yang sesuai dengan ajaran IslanddRgmesantren K. H. Ahmad
Dahlan Sipirok juga merupakan pesantren yang memlgena nilai-nilai ajaran
Islam. Pondok pesantren K. H. Ahmad Dahlan Sipinmiengutamakan
menciptakan generasi yang memiliki budi pekertigyarur.

Pondok pesantren K. H. Ahmad Dahlan Sipirok samgahgutamakan
pendidikan budi pekerti karena budi pekerti yanguluadalah sikap yang harus
dimiliki oleh seorang muslim. Salah satu cara umgnciptakan generasi yang
memiliki budi pekerti yang luhur adalah dengan mmapkan sikap disiplin pada
santri. Disiplin ditujukan agar santri dapat diatlan tidak keluar dari norma-
norma Islam. Dalam penerapan disiplin banyak halgyperlu diperhatikan,
seperti disiplin terhadap peraturan sekolah, peaatdi kelas, asrama, keluarga,
disiplin ibadah dan lain sebagainya. Disiplin dala@aran Islam juga dianjurkan,
salah satu ajaran Islam yang mengandung maknalidisyalah perintah
melaksanakan shalat di awal waktu serta anjuraokuntelaksanakan shalat

berjama’ah. Pondok pesantren K. H. Ahmad Dahlair@ipnewajibkan setiap



santri untuk melaksanakan shalat lima waktu dermajama’ah karena dalam
shalat berjama’ah terdapat nilai-nilai disiplin depemimpinan. Disiplin dalam

melaksanakan ibadah berarti melaksanakan ibadatrasderatur dan tepat
waktu. Santri yang terbiasa melaksanakan shal@grbatah secara teratur akan
menumbuhkan nilai-nilai disiplin pada santri tergetkarena dalam shalat
berjama’ah ada aturan-aturan yang harus dilaksaregar shalat tersebut dinilai
sebagai suatu ibadah yang bernilai tinggi di sl

Banyak cara yang dapat diterapkan dalam menerapkadidikan budi
pekerti kepada santri khususnya dalam disiplin abadPendidikan budi pekerti
dalam aspek disiplin ibadah dapat dilakukan dergaa pemberian teladan oleh
para pendidik di pesantren. Para pendidik membemkatoh bagaimana prilaku
seorang santri yang seharusnya. Para pendidikmggaberikan nasehat-nasehat
atau cerita yang mengajarkan siswa untuk memilikii bpekerti yang baik.
Pendidik juga memberikan berbagai hukuman untukdménsantri dan masih
banyakcara lain yang dapat diterapkan dalam menkaramisiplin ibadah ke
dalam diri santri.

Di pesantren K. H. Ahmad Dahlan ketika santrinydakgkan kesalahan
seperti tidak shalat maka akan diberi hukumanuyai€éngambil batu ke sungai
atau pergi ke setiap kelas sambil membawa bantal rdangatakan telah
meninggalkan shalat karena terlambat bangun. Ada gantri yang digundul
karena melakukan pelanggaran. Jenis hukuman sedeagan tingkat

pelanggaran yang telah dilakukan.



Dengan adanya peraturan-peraturan dipondok pesamid Ahmad
Dahlan menjadikan santri lebih disiplin. Kebanyakantri hadir di mesjid pada
awal waktu shalat dan mengerjakan shalat secajanteah. Shalat berjama’ah
dipinpin oleh ayah asrama dan santri menjadi imagar® bergantian. Selain
mengerjakan shalattepat waktu para santri jugd leisiplin dalam kelas. Santri
disiplin dalam kehadiran, yaitu tidak absen tanpesan yang sangat penting dan
hadir di kelas sebelum jam pelajaran dimulai.

Dengan budi pekerti santri yang baik tentang disipelaksanaan ibadah
santri peneliti bermaksud mengadakan penelitianPaindok Pesantren K.H
Ahmad Dahlan tentang metode-metode yang diterapkahingga santri
mempunyai disiplin ibadah yang tinggi yaitu paddakeanaan shalat, puasa,
dzikir dan do’a.

Dengan adanya disiplin dalam beribadah diharaplaaspantri menjadi
anak yang berbudi pekerti yang taat dalam melaksanéadah. Berdasarkan
hal di atas mendorong penulis untuk mengadakam seatelitian dengan judul:
“METODE PENDIDIKAN BUDI PEKERTI DALAM ASPEK DISIPLIN
IBADAH DI PONDOK PESANTREN K. H. AHMAD DAHLAN
SIPIROK™.

. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang di atas dapat diketahui bahwayak cara atau

metode yang dapat digunakan oleh guru dan Pembraaa dalam menerapkan

pendidikan budi pekerti ke dalam diri santri, séipketeladanan, pembiasaan,



pemberian hukuman dan lain sebagainya. Penerapasidgean budi pekerti
akan berjalan dengan baik dan santri akan menfiliki pekerti yang luhur jika
metode yang digunakan tepat dan penggunaannya mekgPendidikan budi
pekerti mempunyai cakupan yang luas, yaitu hatamurkebajikan, kejujuran,
disiplin, kesopanan, kerapian, keikhlasan, kebiakgengendalian diri,
keberanian, bersahabat, kesetiaan, kehormatanedaiidn.
. Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang dapat diketahui bahwgaametode yang
dapat diterapkan dalam melaksanakan pendidikan fpekirti, oleh sebab itu
dalam penelitian ini peneliti akan membahas metmole saja yang digunakan
pondok pesantren K. H. Ahmad Dahlan dalam meneragendidikan budi
pekerti. Pendidikan budi pekerti memiliki cakupamg sangat luas. Berdasarkan
cakupan budi pekerti yang sangat luas tentu penglak dapat melakukan
kajian terhadap semua indikator budi pekerti karegi@mampuan peneliti yang
masih terbatas. Oleh sebab itu peneliti membuaishatmasalah/fokus masalah.
Pada penelitian ini budi pekerti yang dibahas pegntdkus pada disiplin.
Disiplin juga memiliki cakupan yang sangat luaslada penelitian ini disiplin
yang dibahas adalah disiplin siswa dalam melaksandiadah. Disiplin ibadah
yang diteliti adalah disiplin ibadah santri yangsih di bangku MTs.
. Batasan Istilah
Untuk menghindari terjadinya kekeliruan dan kesatahdalam

memahami judul penelitian ini, maka penulis memiahsan istilah, yaitu:



1. Metode dalam Melaksanakan Pendidikan

Metode adalah cara kerja yang teratur dan bersistetuk dapat
melakukan sesuatu kegiatan dengan mudah dan stEémaapun metode-
metode pendidikan yang berpengaruh terhadap adalaramendidik dengan
keteladan, adat kebiasaan, nasehat, perhatiapetgawasan dan hukuman.

Pendidikan adalah segala pengalaman belajar yéaigigieserta didik
dengan segala lingkungan dan sepanjang Ragndidikan membantu
pertumbuhan manusia menjadi semakin penuh dan Melalui ajaran dan
didikannya guru mengubah anak didiknya menjadi m@nuyang
berkembang dan bertumbuh sebagai manusia secardariusemakin penuh,
mengantar mereka ke sebuah masa depan yang pemagan agar mereka
dapat terlibat secara aktif membentuk dan menatyanakat menjadi lebih
baik. Jika melalui caranya mengajar guru membentéantitas dirinya
sebagai pelaku perubahan, ia pun akan menularkaitdsuyang sama dalam
diri anak didiknya®

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metodendaklaksankan
pendidikan adalah suatu cara yang dapat digunakduk umenerapkan
pendidikan sehingga tujuan dari pendidikan dapagpg dengan cepat.

2. Budi Pekerti

Miftahul Huda,Cooperative Learning (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), him. 111

“Ramayulis)Imu Pendidikan Isam (Jakarta : Kalam Mulia, 2008). him. 17.

*Doni Koesoema A Pendidikan Karakter di Zaman Keblinger (Jakarta: PT. Grasindo, 2007),
him. 149.



Budi pekerti berinduk pada etika atau filsafat ahoSecara etimologis
kata etika sangat dekat dengan moral. Etika bedasabahasa Yunamthos
(jamak: ta etha) yang berarti adat kebiasaan. Adapun moral betzeahsa
latin mos (jamak: mores) yang juga mengandung arti adat kebiadaan.
Pendidikan budi pekerti memiliki makna yang samagd@ pendidikan
moral, pendidikan karakter, pendidikan akhlak, daendidikan nilai.
Pendidikan budi pekerti merupakan nilai-nilai lulyang berakar dari agama,
adat-istiadat dan budaya bangsa Indonesia dalagkaamengembangkan
kepribadian peserta didik supaya menjadi manusig paik>

Pendidikan budi pekerti adalah pendidikan yangkdikan agar anak
didik berprilaku seuai dengan aturan, baik itu @atuyang ditetapkan oleh
agama maupun aturan yang ditetapkan oleh Neganagadebudi pekerti
yang luhur diharapkan dapat menciptakan generamrgsi yang jujur dan
mengemban tugasnya dengan baik.

3. Disiplin

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diterangkan aathigiplin
adalah ketaatan (kepatuhan) pada perafuraBuharsimi Arikunto
mengemukakan bahwa “disiplin itu merupakan sesyang berkenaan

dengan pengendalian diri seseorang terhadap  bbettkk aturan,

“*Nurul Zuriah,Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perspektif Perubahan (Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2008), him. 17

°Zubaedi Pendidikan Berbasis Masyarakat (Yogyakarta: PT. Pustaka Pelajar, 2005), him. 4

®Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Bahasa Indobegidikbud,Bahasa Indonesia
(Jakarta: Balai Pustaka, 2001), him. 268.



peraturan yang dimaksud dapat ditetapkan oleh oyamg bersangkutan
maupun berasal dari ludr”

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwaiskgihan siswa
dapat dilihat dari ketaatan (kepatuhan) siswa tEpaaturan (tata tertib)
yang berkaitan dengan jam belajar di sekolah, yawedjputi jam masuk
sekolah dan keluar sekolah, kepatuhan siswa daknpekaian, kepatuhan
siswa dalam mengikuti kegiatan sekolah, dan ldiagainya.

4. Ibadah
Ibadah adalah segala perbuatan yang disukai Allah gang
diridlaiNya, baik berupa perkataan maupun perbuatan secara terang
maupun tersemburiyi

Jadi yang dimaksud dalam judul ini adalah metodeedeeapa saja yang

digunakan di pondok pesantren K.H Ahmad Dahlanmdateenerapkan disiplin
santri terutama di bidang ibadah. lbadah yang dém@kadalah ibadah shalat,
puasa, dzikir dan do’a.

E. Rumusan Masalah

Adapun yang menjadi permasalahan dalam penelitiaadalah :

1. Bagaimanakah gambaran pendidikan budi pekerti dadespek disiplin

pelaksanaan ibadah di Pondok Pesantren K. H. Alibaathn Sipirok?

'Suharsimi Arikunto,Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi (Jakarta: Rineka Cipta,
199), him 114-117.
& 1bid., him.7.



2. Metode apa saja yang digunakan dalam menerapkatidgean budi pekerti
dalam aspek disiplin ibadah di Pondok PesantrerHKAhmad Dahlan
Sipirok?

F. Tujuan Penelitian
Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk retdgi bagaimana
pelaksanaan pendidikan budi pekerti di Pondok Resai. H. Ahmad Dahlan

Sipirok, baik dalam sekolah keluarga maupun maggara

1. Untuk mengetahui gambaran pendidikan budi pekexrd aspek disiplin
ibadah di Pondok Pesantren K. H. Ahmad Dahlan &pir

2. Untuk mengetahui metode apa saja yang digunakaamdahenerapkan
pendidikan budi pekerti dalam aspek disiplin ibadaRPondok Pesantren K.
H. Ahmad Dahlan Sipirok.

G. Kegunaan Pendlitian
Sehubungan dengan tercapainya tujuan penelitiaatasi, maka hasil
penelitian ini diharapkan berguna bagi semua pibak secara teoritis maupun
praktis:

1. Secara teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfdan memberikan
sumbangan berupa dukungan terhadap teori-teori wawigh ada atau
mengemukakan teori baru tentang peranan pengawkesalsedalam

membina guru-guru Pendidikan Agama Islam.



b. Sebagai tambahan pemikiran bagi perkembangan ilrenggiahuan
terutama mengenai pendidikan budi pekerti dalareladfsiplin ibadah.

c. Dapat dijadikan bahan referensi dan menambah wamgesa pengetahuan
tentang kondisi dan keadaan yang sesungguhnya dagaciidikan budi
pekerti di bidang disiplin ibadah.

d. Bagi penulis menjadi salah satu syarat mencapar @drjana Pendidikan
Islam (S.Pd.l) pada IAIN Fakultas Tarbiyah dan IlIinieguruan
Padangsidimpuan.

2. Secara Praktis

a. Agar santri meningkatkan kesadaran sehingga méwajadhjaran Islam
sebagai dasar setiap langkahnya dengan demikian sawsebut akan
memiliki budi pekerti yang luhur dan memiliki di$ip ibadah yang
tinggi.

b. Agar tenaga pendidik lebih memperhatikan disiplimdah santri dan

tinggi.
c. Sebagai salah satu informasi yang dapat dimanfaatkentuk
meningkatkan disiplin ibadah santri.
H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan pada laporan penelitiaeritiri dari lima bab

dan beberapa pasal agar pembaca lebih mudah meinriaimgan
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Babpertama bagian pendahuluan yang terdiri dari latar belgkaasalah,
identifikasi masalah, fokus masalah, batasan lgtitamusan masalah, tujuan
penelitian, dan kegunaan penelitian.

Bab kedua adalah tinjauan pustaka tentang kajian teori yagkdmaan
dengan teori yang mendasari pendidikan budi pekegondok pesantren K. H.
Ahmad Dahlan yang membahas tentang pengertian gikadj konsepsi
pendidikan budi pekerti, metode pendidikan budigotkdisiplin dan ibadah.

Bab ketiga membahas tentang metodologi penelitian yang teddiri
lokasi dan waktu penelitian, jenis penelitian, skbpenelitian, sumber data,
instrumen pengumpulan data, analisis data dankglamjamin keabsahan data.

Bab keempat memuat tentang hasil penelitian, yaitu deskripsiada
pembahasan dan keterbatasan penelitian.

Bab kelima adalah penutup dari skripsi yang memuat tentanignipesan

dan saran penelitian.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Metode dalam Melaksanakan Pendidikan
Metode adalah cara kerja yang teratur dan bersistetuk dapat
melakukan sesuatu kegiatan dengan mudah dan ststémdapun metode-
metode pendidikan yang berpengaruh terhadap andddala mendidik
dengan keteladan, adat kebiasaan, nasehat, parlaésia pengawasan dan
hukuman.
a. Mendidik dengan Keteladanan
Keteladanan yaitu memberikan contoh dalam semuaikasatn
Guru hendaklah dalam mendidik dan membimbing ssaveri dengan
cara keteladanan, artinya guru memberikan contatand hal ini
melaksanakan ibadah terhadap santri secara baieshen.
Ada beberapa kelebihan dari metode keteladanau, yai
1) Anak akan lebih mudah dalam menerapkan ilmu yang
diketahuinya.
2) Guru akan lebih mudah mengevaluasi hasil belajak.an
3) Tujuan pendidikan akan terarah dan dapat dicapai.
4) Akan menciptakan situasi dan kondisi yang kondusif.

5) Terjalin hubungan yang harmonis antara siswa/sdatriguru.
6) Guru dapat menerapkan pengetahuannya kepada anak.

Miftahul Huda,Cooperative LearningYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), him. 111

11
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7) Mendorong guru agar selalu berbuat baik, karenan aka
dicontoh anaknya.

Selain kelebihan metode keteladanan juga memilébebapa

kelemahan/kekurangan, yaitu:
1) Jika guru merupakan figur yang tidak baik, makakaataan jadi tidak
baik.
2) Jika teori tanpa praktek akan menimbulkan verbaiSm
b. Pendidikan dengan pembiasaan.

Peranan guru terhadap siswa/santri adalah memhbiadedpada
untuk melakukan perbuatan yang terpuji bagi pertwmh dan
perkembangan dalam menemukan tauhid yang murni, gakerti yang
mulia, rohani yang mulia dan etika religi yang kirdnak akan tumbuh
dengan iman yang benar, menghiaskan diri deng&a &lam bahkan
sampai pada puncak nilai-nilai spritual yang tinggn berkepribadian
yang utama, jika ia hidup dengan dibekali dua fak@ndidikan Islam
yang utama dan lingkungan yang bik.

Hal-hal yang dapat mendorong penanaman pembiasaap h
beragama kepada anak hendaknya guru melakukayelitat,

1) Melatih anak dengan membiasakan menjalankan keavajib
kewajibannya yang diperintahkan oleh Allah SWT.

“Armai Arif, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Isl&Fakarta: Ciputat Pers, 2002),
him. 122-123.

*Ibid., him. 123.

“Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Isl@lakarta: Bumi Aksara, 2002), him.
119.
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2) Guru itu sendiri harus rajin dalam menjalankan rgah
agama, sebab tingkah laku ibu dan bapak tidak |ejzas
pengamatan anaknya.

3) Guru hendaknya memberikan bimbingan dan pengawasan
dengan sabar dan kasih sayang.

c. Pendidikan dengan perhatian atau pengawasan
Pendidikan dengan perhatian adalah senantiasa naékemn
perhatian penuh dan mengikuti perkembangan aspelhakian moral
anak, mengawasi dan memperbaiki kesiapan mental stzsial,
disamping selalu bertanya tentang situasi pendidif@smani dan
kemampuan ilmiahnya. Guru hendaklah mendidik dambm@bing anak
remajanya dengan selalu memperhatikan dan mengaedsmbangan
dalam berbagai asfek agar anak menjadi manusia Yeakgki dan
membangun pondasi Islam yang koKoh.
d. Pendidikan dengan Nasehat
Nasehat termasuk metode pendidikan yang cukup siedeam
pembentukkan akidah amal dan mempersiapkannya desira moral,
emosional maupun sosial adalah pendidikan anak atepgtuah dan
memberikan kepadanya nasehat-nasehat karena nadahatpetuah
memiliki pengaruh yang cukup besar dalam membukta raaak-anak

kesadaran dan martabat yang luhur, menghiasi deaiddak yang mulia

serta membekalinya dengan prinsip-prinsip Islam.

°M. Thalib, Analisa Wanita dalam Bimbingan Isla(@urabaya: Al-lkhlas, 1987), 199
®Abdullah Nashih Ulwanl_oc.Cit.,199
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Metode nasehat yang diberikan guru terhadap reryajan
sangatlah efektif, artinya guru hendaklah mendiddn membimbing
remajanya dengan memberikan nasehat-nasehat yaikg tdrhadap
remajanya agar remajanya memiliki kesadaran akkikdtssesuatd.

Nasehat juga harus dimulai sejak anak masih keslhin sebagai
sarana pendidikan juga sebagai dorongan dan mi#imak untuk belajar
berbicara. Kemampuan bahasa anak akan diiringi &e@mampuan
otaknya juga. Ketika anak mendengarkan sebuah atsetak akan
merekam setiap kosa kata yang ia dengar dalam nmgraprserta
akhlaknya juga mencoba memahami setiap kosa kaigasakalimat
yang ia dengar, oleh karena itu bahasa yang digumakiru haruslah
sederhan4.

e. Pendidikan dengan hukuman

Untuk memelihara masalah tersebut, syari'at telahetakkan
berbagai hukuman yang mencegah bahkan setiap peladgn perusak
kehormatannya akan merasakan kepedihan. Akan tetdpiman yang
diterapkan para pendidik di rumah, atau di sekblatbeda-beda dari seqi
jumlah dan tata caranya, tidak sama dengan hukwaag diberikan

kepada orang umurh.

"Ibid..
8. Thalib, Op.Cit.hlm. 199.
°Ibid.
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Syarat-syarat yang perlu diperhatikan dalam perabdrukuman
adalah:

1) Pemberian hukuman harus tetap dalam jalinan ciatakdsih
sayang.

2) Harus didasarkan pada alasan yang kuat kenapa harus
diberikan hukuman.

3) Harus menimbulkan kesan di hati anak.

4) Harus menimbulkan keinsyafan dan penyelesan tephaizk.

5) Diikuti dengan pemberian maaf serta harapan dan
kepercayaan’

Hal-hal yang harus dihindari dalam peberian hukurkepada
anak adalah:
1) Memukul muka.
2) Kekerasan yang berlebihan.
3) Berkata buruk.
4) Memukul ketika marah.
5) Menendang dengan kaki.
Metode hukuman memiliki beberapa kelebihan jikeerdipkan
dengan benar, yaitu:
1) Akan menjadikan perbaikan-perbaikan terhadap kleaala
anak.
2) Anak tidak lagi melakukan kesalahan yang sama.
3) Anak akan merasakan akibat perbuatannya sehingg&aia
berusaha menghormati dirinya.
Kelemahan dari metode hukuman jika dilakukan dengdak
efektif adalah:

1) Akan menimbulkan suasana rusuh, takut dan kurancapa
diri.

°Armai Arief, Op.Cit.,him. 131.
Y1pid., him. 132.
bid., him. 134.
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2) Anak akan selalu bersifat sempit hati, pemalasasaikan
menyebabkan anak suka berdusta karena takut dihukum
3) Mengurangi keberanian anak untuk bertintfak.
Dengan metode pembelajaran seperti ini diharapkeak derusaha
mendengarkan dan mengerjakan dengan baik apa j@agkdn padanya.
2. Konseps Pendidikan Budi Pekerti

Pendidikan budi pekerti memiliki makna yang samagae pendidikan
moral, pendidikan karakter, pendidikan akhlak, dpendidikan nilai.
Pendidikan budi pekerti merupakan nilai-nilai lulyang berakar dari agama,
adat-istiadat dan budaya bangsa Indonesia dalagkaamengembangkan
kepribadian peserta didik supaya menjadi manusig paik*

Secara umum pendidikan budi pekerti adalah penamardan
pengembangan nilai-nilai budi pekerti luhur. Diamat nilai-nilai yang perlu
ditanamkan adalah sopan santun, disiplin, berlzgutanig, berhati lembut,
beriman dan bertagwa, berkemauan keras, bersabajsmnggung jawab,
jujur, mandiri, manusiawi, mawas diri, mencintanil, menghargai karya
orang lain, rasa kasih sayang, rasa malu, rasayzerdiri, rela berkorban,

rendah hati, sabar, semangat, kebersamaan, setidif,staat azas, takut

bersalah, tawakkal, tegas, tekun, tepat janji,uleabdan ulet. Jika peserta

13j i
Ibid.
“ZubaediPendidikan Berbasis Masyarak@togyakarta: PT. Pustaka Pelajar, 200B)m. 4.
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didik telah memiliki karakter dengan seperangkddimilai budi pekerti di
atas, diyakini ia telah menjadi manusia “baik”.

Jika dicermati sebenarnya ada dua aspek yang nieopehtasi
pendidikan budi pekerti. Pertama membimbing hatani peserta didik agar
berkembang lebih positif secara bertahap dan biedkadungan. Hasil yang
diharapkan, hati nurani peserta didik akan mengafmrubahan dari yang
semula bercorak egosentris menjadi altruis. Keduamemupuk
mengembangkan, menanamkan nilai-nilai dan sifat-gfositif kedalam
pribadi peserta didik. Seiring dengan itu, pendidikbudi pekerti juga
mengikis dan menjauhkan peserta didik dari sifi@tsidan nilai-nilai yang
buruk. Hasil yang diharapkan, ia akan mengalamsgsdransformasi nilai,
transaksi nilai dan trans-internalisasi (proses gpeganisasian dan
pembiasaan nilai-nilai kebaikan menjadi kepercafjf@mmanan yang
mempribadi)'®

Budi pekerti berinduk pada etika atau filsafat nhdB&cara etimologis
kata etika sangat dekat dengan moral. Etika bedasabahasa Yunamithos
(jamak: ta ethg yang berarti adat kebiasaan. Adapun moral betzaahsa

latin mos(jamak:more$ yang juga mengandung arti adat kebiasaan.

YIbid.

'®Ipid., him. 4-5.

YNurul Zuriah, Nurul Zuriah,Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perspektif
Perubahan(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), him. 17.



18

Pendidikan budi pekerti merupakan program pengajaliaekolah
yang bertujuan mengembangkan watak atau tabiatasidengan cara
mengahayati nilai-nilai dan keyakinan masyarakdiagai kekuatan moral
dalam hidupnya melalui kejujuran, dapat dipercalsiplin dan kerja sama
yang menekankan ranah afektif (perasaan dan sikagpa meninggalkan
ranah kognitif (berpikir rasional) dan ranskill /psikomotorik (keterampilan,
terampil mengolah data, mengemukakan pendapatetgmdamaf®

Untuk menghindari kerancuan pendidikan budi pek#gtigan jenis
pendidikan epektif, pendidikan nilai, pendidikan radp dan pendidikan
karakter maka perlu dikemukakan pengertian masiagimy sebagai berikut:
a. Pendidikan Afektif

Pendidikan ini berusaha mengembangkan aspek entasi a
perasaan yang umumnya terdapat dalam pendidikamariara dan seni,
namun juga dihubungkan dengan sistem nilai-nil@lupj sikap dan
keyakinan untuk mengembangkan moral dan watak sssgo

b. Pendidikan Nilai-nilai
Pengembangan pribadi siswa tentang pola keyakiaag terdapat
dalam sistem keyakinan suatu masyasrakat tentaniallayang harus
dilakukan dan hal buruk yang harus dihindari. Dalaitai-nilai ini
terdapat pembakuan tentang hal baik dan hal beesmta pengaturan

perilaku. Nilai-nilai hidup dalam masyarakat sanfanhyak jumlahnya

18 |bid., him. 19-20.
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sehingga pendidikan berusaha membantu untuk melhgeremilih dan
menetapkan nilai-nilai tertentu sehingga dapat mhg@an sebagai
landasan pengambilan keputusan untuk berperilataraeonsisten dan
menjadi kebiasaan dalam hidup masyarakat.
c. Pendidikan Moral
Berusaha untuk mengembangkan pola perilaku sespeesuai
dengan kehendak masyarakatnya. Kehendak ini bedwujpralitas atau
kesusilaan yang berisi nilai-nilai kehidupan yangrbeda dalam
masyarakat. Karena menyangkut dua aspek inilaly:y&) nilai-nilai,
dan (b) kehidupan nyata, maka pendidikan moral hlebanyak
membahas masalah dilema (seperti makan buah siamaégk yang
berguna untuk mengambil keputusan moral yang terbagi diri dan
msyarakatnya.
d. Pendidikan Karakter
Sering disamakan dengan pendidikan budi pekersie@ang dapat
dikatakan berkarakter atau berwatak jika telah dstmenyerap nilai
dan keyakinan yang dikehendaki masyarakat sertandigan sebagai
kekuatan moral dalam hidupnya.
Secara konseptual pendidikan budi pekerti menctigaghal, yaitu:

a. Usaha sadar yang dilakukan pendidik untuk menyiapka
peserta didik menjadi manusia seutuhnya yang bepmicrti

¥bid., him. 19-20.
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luhur dalam seluruh peranannya pada masa sekasangasa
yang akan datang.

b. Uapaya  pembentukan, pengembangan, peningkatan,
pemeliharaan dan prilaku peserta didik agar mene&a dan
mampu melaksanakan tugas-tugas hidupnya secareassela
serasi dan seimbang.

c. Upaya pendidik untuk membentuk peserta didik menjad
pribadi seutuhnya yang memiliki budi pekerti yahdpur
melalui kegiatan bimbingan, pembiasaan, pengajatan
latihan serta keteladan&h.

3. Displin
Elizabeth B.Hurlock mengemukakan bahwa “disiplindalah sama
dengan “hukuman”. Menurut konsep ini, disiplin chgikan hanya bila anak
melanggar peraturan dan perintah yang diberikaru,gguru dan orang
dewasa yang berwewenang mengatur kehidupan berrakatatempat anak
itu tertinggal®* Disiplin adalah “mematuhi berbagai peraturan da tertib
secara konsisterf“Disiplin dapat dipahami sebagai indikasi yang
terlaksananya suatu peraturan dan tatatertib yaly titetapkan.
Disiplin memiliki tiga aspek yaitu:

a. Sikap mental rhental attittudate yang merupakan sikap taat dan
tertip Sebagai hasil atau pengembangan latihangegmetalian
pikiran dan pengendalian pikiran.

b. Pemahaman yang baik terhadap sistem dan peratoeaifgku,
norma dan criteria standar sedemikian rupa. Sehipgghahaman

tersebut menumbuhkan entertain yang mendalam asadkran
akan taat peraturan untuk menjapai keberhasilan.

“Nurul Zuriah,0p. Cit, him. 20.

?IElizeth B.Hurlock Perkembangan Analdakarta: Erlangga, 1979), him. 82

*E. MulyasaMenjadi Guru Profesional, Menciptakan Pembelajakaeatif dan Menyenangkan,
(Bandung: Rosdakarya, 2005), hal.37



21

c. Sikap kelakuan secara wajar menunjukkan kesunggditadan
hati untuk mentaati peraturan secara cermat déh.fér

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa keliigp merupakan
sikap mental yang dimiliki seseorang untuk patuthadap peraturan dan
norma yang ada di lingkungannya. Disiplin yang rapnpada hakikatnya
adalahtumbuh dari hasil kesadaran manusia itu sesiplin yang tidak
bersumber dari hati nurani manusia akan menghastksiplin yang lemah
dan tidak bertahan lama. Dengan demikian disigin dapat dilihat dari
ketaatan siswa terhadap peraturan dan tatatekddade tanggung jawab dan
perilakunya terhadap hal-hal yang tercela.

Semua peraturan yang berlaku disekolah melipwiuigsur:
a. Perbuatan atau perilaku yang diharuskan dan dgaran
b. Akibat atau sanksi yang akan diterima pelaku atdanggar aturan.
c. Cara dan prosedur untuk menyampaikan peraturandikepabjek yang
dikenai peraturan terseBBtt
Kedisiplinan siswa di sekolah dapat dilatih dengkatihan,
pendidikan atau penanaman kebiasaan dan keteladag perlaku di

lingkungan sekolah. Peraturan/tatatertib adalah usemperaturan,

%5pegeng Prijodarmint®@isiplin Kiat Menuju Sukse§lakarta: Paramada, 1994), him, 23.
#‘Spedijarto,Pendidikan Nasional yang Relevan dan Bern{liakarta: Balai Pustaka, 1993)
him. 189.
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ketentuan,dan berbagai pedoman yang ada di daldmalselembaga,
termasuk lembaga pendidikan sekéfah

Tujuan diberlakukannya peraturan adalah agar layiaekolah dapat
berjalan secara efektif dan tenang, tentram argesopil dalam organisasi
sekolah di anaratanmya adalah sebagai berikut:

a. Hormatilah dan bersikap sopan terhadap sesama.aDatigeluarkannya
peraturan ini maka tiap orang akan merasa senanga kanendapat
penghormatan dan perlakuan sebagaimana mestinyaisekngan
kedudukannya), termasuk penghormatan dan perlaknanadalah
mendengarkan secara sungguh semua perkataannyghapahnama dan
identitas yang lainnya,

b. Hormatilah hak milik sesema warga.

Yang dimaksud dengan peraturan ini adalah apapuatulbenak milik
warga sekolah perlu di akuai dan diperhitungkanag§abmilik pribadi.
Cara menghormati hak milik tersebut secara sedarbhdalah minta izin
jika akan menggunkan atau meminta, ikut ikut memjaga bila milik
tersebut mendapat pertanggung jawaban dari pihakg yéidak
bertanggung jawab,tidak meremehkan dan membandingka dengan

benda lain.

Bbid., him. 187.
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c. Patuhilah semua peraturan sekolah
Peraturan sekolah dapat dibuat untuk diumumkandepamua anggota
keluarga sekolah. Peraturan-peraturan tersebutatilsebaik-baiknya
dengan mempertimbangkan semua unsur dan kondisagaan dapat
dipatuhi semua pih&k
4. lbadah
Pengertian ibadah menurut bahasa berarti taat, mmgenoengikut,
tunduk®’ Ibadah secara etimologis berasal dari bahasa dagbmadhi yaitu
abada ya’ budu ibadatagang artinya : mengesakan, melayani dan p&tuh.
Ibadah adalah segala perbuatan yang disukai Alahyeng diridlaiNya, baik
berupa perkataan maupun perbuatan dan secara teeaqmyn tersemburfyi
Jadi pelaksanaan ibadah yaitu Suatu proses kegi@ag dilakukan atas
perintah Allah dan semata-mata mengharap Ridla Abah. kedisiplinan
pelaksanaan ibadah adalah ketaatan, kepatuharegasrhan hamba kepada
TuhanNya dengan penuh. Disiplin dalam melaksanddadah mencakup hal-

hal sebagai berikut:

*’Suharsimi ArikuntoManajemen Pengajaran Secara Manusia@p.Cit.,him. 128-129.

#Tengku Muhammad Hasby Ash Shididiuliah Ibadah di Tinjau dari Segi Hukum dan
Hikmah ( Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2000 ), him. 1.

%M. Amin Syukur,Pengantar Studi Islan{Semarang: CV. Bima Sejati, 2006), him. 96.

2 bid., him.7.
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a. Shalat
Kata shalat menurut menurut bahasa Arab yang artsiyalat,
sembahyang, dof. Shalat merupakan suatu bentuk perwujudan
penghambaan manusia kepada Allah SWT Shalat ditggada “yang
wajib dan sunah”. Shalat yang paling penting adaladlat lima waktu
yang wajib dilakukan setiap hari. Shalat dilakukaoara teratur dan pada
waktu-waktu tertentu. Disiplin dan kesadaran akaaktw memberikan
corak dan pola tertentu pada prilaku muslim dalammbahwa dia selalu
hidup berencana. Kehidupan yang dihadapinya dengarsiapan-
persiapan ini membuah Kketeraturan dan ketertibaduphi yang
menumbuhkan rasa optimis dan percaya diri karemaugetindakan
didorong keyakinan rahman dan rahim Alfah.
b. Puasa
Puasa artinya menahan diri dari segala sesuatu ryemgbatalkan
nya dari mulai terbit fajar hingga terbenam matalthsertai dengan niat
dan syarat-syarat terterit.
c. Dzikir
d. Membaca alquran

e. Do’a

¥Mahmud YunusKamus Arab Indonesiélakarta Penyelenggara Penafsir Al-Qur'an, 1973),
him. 220.

*lmam Musbikin, Melogikakan Rukun Islam Bagi Kesehatan dan Pskologinusia
(Jogjakarta: Diva Pres, 2008 ), him. 102.

¥Moh. Rifa'l, lImi Figh Islam LengkagSemarang: CV. Toha Putra, 1998), him. 322.
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B. Kajian Terdahulu

1. Pelaksanaan pendidikan agama anak di daerah ohgetawoleh Hartati
Hutagalung tahun 2005, yang membahas tentang Rekds Pendidikan
Agama Islam di keluarga objek wisata dusun 5 kaangesa Hajoran
Tapanuli Tengah adalah kurang baik, hal ini tetlidari tingkat kualitas
keimanan, juga membahas tentang upaya yang dilakidddam meningkatkan
pelaksanaan pendidikan agama anak di daerah olgakanusun 5 kalangan
Hajoran Kabupaten Tapanuli Tengah, hasilnya adat@mgajarkan anak
whudu’, melatih puasa, menasehati, memarahi andk tilak sholat,
memberikan agama kepada anak dengan mendatangkaguyu di samping
memberikan contoh dan menasehati anak agar mekdaan sholat
berjamaah, membiasakan mengamalkan ajaran aganmeadekeanak lewat
contoh teladan, anjuran, suruhan atau perintah.

2. Mariana Harahap dengan judul Pendidikan Agama Abalam Keluarga
Petani Di Kelurahan Hutatonga Kecamatan Batang Alagk Setelah
dilakukan penelitian ini diperoleh hasil bahwa Rdik&n agama Islam pada
anak dalam keluarga petani di Kelurahan Hutatongaalhatan Batang
Angkola sebagian besar sudah tergolong baik, tsepagian kecil ada yang
kurang baik, karena banyak yang melatarbelakangisglah satunya adalah
kesibukan guru mencari nafkah, para guru berangkgi untuk mencari
nafkah, setelah guru pulang mencari nafkan maka darsebut sudah

kecapean, maka pendidikan anaknya terabaikan. ralitior yang
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mempengaruhi pendidikan agama anak dalam keluatgipdi Kelurahan
Hutatonga Kecamatan Batang Angkola adalah (a) fakit@rn (b) faktor
ekstern yaitu faktor keluarga, faktor masyarakat fd&tor sekolah.

Persamaan judul peneliti dengan penelitian terdatadalah membahs
pendidikan yang diberikan kepada anak. Sedangkebregeannya adalah dalam
penelitian terdahulu yang dibahas adalah Pendidkgama Islam pada anak
dalam keluarga sedangkan penelitian ini membahast@d® yang diterapkan
pondok pesantren dalam menerapkan pendidikan beldrip khsusnya dalam
menerapkan disiplin.

. Kerangka Berfikir

Pendidikan sangat penting dalam kehidupan. Peratdikitujukanunutk
memajukan pengatahuan dan menciptakan generasibgbgdi pekerti luhur.
Pondok pesantren adalah salah satu lembaga pemdigikng mengutamakan
pembentukan budi pekerti. Di pondok pesantren pardri dan santriati ditempa
agar menjadi manusia-manusia yang mempunyai bullerfpeyang luhur.
Berbagai aturan diterapkan di pondok pesantren pgea santri dan santriati
memiliki disiplin yang tinggi dan menjunjung nilaitai dari kebenaran.

Pondok pesantern K.H Ahmad Dahlan adalah pesagéneg menerapkan
berbagai aturan yang bertujuan untuk membina pribadtri dan santriatinya
agar memiliki pribadi yang sesuai ajaran Islam.bBgai aturan ditetapkan,
seperti wajib melaksanakan shalat berjama’ah, wajilasa sunnah, dzikir

bersama dan tilawah alquran bersama. Selain atattaan tentang pelaksanaan
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ibadah ada juga aturan tentang hal-hal lainnyagrselpelajar pada waktu yang
ditetapkan, tidur pada waktunya, memakai pakaiagalgeaturan dan lain
sebagainyaa.

Penetapan berbagai aturan tentang pelaksanaanhiliedtujuan untuk
melatih disiplin anak agar melakukan ibadah setaratur dan tepat waktu.
Penetapan jadwal belajar juga ditujukan agar sisveapu mengatur dirinya
kapan waktu belajar dan kapan waktu tidur. Pengatyadwal belajar yang
dimaksud adalah malam hari sedangkan untuk siangéi@lah selesai sekolah
santri dan santriati bebas menggunakan waktunyakuapa, apakah untuk
bermain, belajar, memasak dan lain sebagainya.

Meskipun ketentuan yang ditetapkan adalah baik di@umjukan untuk
kebaikan santri dan santriati tentu saja tidak sensantri dan santriati
memberikan pandangan yang positif terhadap atuaaug ylibuat, sehingga ada
siswa yang melanggar aturan-aturan yang ditetagfaeh pondok pesantren.
Pelanggaran yang dilakukan para santri adalah tse¢joelk mengerjakan shalat,
bermaian pada waktu belajar yang ditentukan darsklbagainya.

Penetapan aturan yang dilakukan oleh pesantern Ahhhad Dahlan
adalah dengan memberikan berbagai hukuman padda dant santriati yang
melakukan pelanggaran, namun meskipun demikiangaart dan santriati tetap
smasih ada yang melakukan kesalahan yang samaedaang-ulang. Meskipun
yang melakukan pelanggaran itu adalah seagian d&cisantri dan santriati yang

berada di pondok pesantern K.H Ahmad Dahlan. Hukurgang diberikan
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pondok pesantern K.H Ahmad Dahlan adalah sepentilveekan hapalan ayat,
membersihkan lingkungan pesantren dan hukuman yairyang tidak terlalu
menghukum fisik santri dan santriati tapi menghukpenasaan para santri agar
lebih menghargai waktu. Dalam penelitian ini penhdlertujuan untuk melihat
bagaimana pendidikan budi pekerti yang sebenarapg diterapkan di pondok
pesantern K.H Ahmad Dahlan khususnya untuk menaraplsiplin santri dan
santriatinya di bidang pelaksanaan ibadah dan ntengalwal belajar.

Dengan hasil penelitian ini diharapkan memberikasilhyang bagus
sehingga dapat diketahui bagaimana cara membepk&adidikan budi pekerti
sehingga santri dan santriati (anak) dapat memidligiplin ibadah dan belajar

yang tinggi atau memiliki budi pekerti yang luhur.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di Pondok PesantrenHK.Ahmad Dahlan
Sipirok. Adapun waktu yang digunakan untuk peremean pengumpulan data,
pengolahan data, serta penulisan hasil penelitialairdari bulan Desember 2014
sampai Mei 2015 (selama 6 bulan).

B. Jenis Pendlitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitidnadalah penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitisapangan yang digunakan dengan
metode deskriftif. Menurut Bogdan dan Taylor yarigutp dalam buku Lexy J.
Moeleong menyatakan bahwa “metodologi penelitiaalitatif adalah metodologi
penelitian sebagai prosedur penelitian yang merlghasdata deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orangpfilaku yang dapat diamati.

Dari acuan di atas bahwa penelitian ini adalah Igere lapangan yang
digunakan dengan metode deskriptif yang mengtasitlerupa kata-kata tertulis
atau lisan yang diamati dilapangan. Metode Degkmapialah suatu metode dalam
penelitian status kelompok manusia, suatu objeltusikondisi, suatu sistem

pemikiran ataupun suatu kelas pemikiran pada masarang. Tujuan penelitian

YLexy J. MoeleongMetodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Rosda Karya, 2000),
him. 3.

29
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deskriptif ini adalah untuk membuat gambaran atatisén secara sistematis,
faktual serta hubungan antara fenomena yang disefid

Berdasarkan kutipan di atas, penelitian ini didekdngan metode
deskriptif, yaitu penelitian yang bertujuan untulenggambarkan keadaan yang
sebenarnya terjadi di pondok pesantren K. H. Ahnbahlan Sipirok dan
mengetahui “Pendidikan Budi Pekerti Di Pondok PasanK. H. Ahmad Dahlan

Sipirok”

C. Subjek Penelitian
Adapun subjek penelitian ini adalah santri  di gl pesantren K. H.

Ahmad Dahlan Sipirok. Namun dalam penelitian iniak seluruhnya dijadikan

sebagai responden, yakni tergantung kepada kebutdhta yang dihimpun.

Dalam penelitian ini yang dijadikan subjek penatitisebanyak 20 santri karena

semua santri hampir memberikan jawaban yang sama.

D. Sumber Data
Sumber data penelitian ini terbagi kepada dua bagekni:

1. Sumber data primer: Sumber data prinaglalah sumber data pokok yang
dibutuhkan dalam penelitian. Sesuai dengan penddpsady Ruslan bahwa
data primer dihimpun secara langsung dari sumbedayadiolah sendiri oleh
lembaga yang bersangkutan untuk dimanfaatkBalam hal ini data yang

diperoleh dalam penelitian ini dari santri di Pokd®esantren K. H. Ahmad

’Muhammad NasitMetode Penelitian (Jakarta: Ghilmia Indonesia, 1988), him. 63.
*Rosady Ruslan\letode penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada), him. 138.
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Dahlan Sipirok. Jumlah seluruh santri dilokasi pitia@ adalah 154 orang
namun yangditeliti sebanyak 20 orang karena jawaaainsemua santri sama
dalam arti data mengalami kejenuhan.

2. Sumber data skunder: Sumber data skunder merupskaber data yang
kedua untuk melengkapi data yang telah diperoleh dita pokok. Sesuai
dengan pendapat Amirul Hadi dan Haryono bahwa sunidda skunder adalah
sumber data pelengkap atau pendukung yang dipedaiétberbagai sumbér.
Sumber data pelengkap yang dilakukan dalam pearelitii berasal dari guru,
baik guru bidang studi ataupun pembina asrama ddgo pesantren K. H.
Ahmad Dahlan Sipirok.

E. Instrumen Pengumpulan Data
Untuk menghimpun data dalam kegiatan penelitian angenulis
menggunakan beberapa alat penelitian sebagai nmstrudalam mengumpulkan
data yang dianggap valid dalam cara kerjanya yaitu

1. Observasi, yaitu mengamati bentuk-bentuk kegiatan para sdntokasi dan
frekwensi kegiatan. Observasi dilakukan penelitcasa berulang-ulang
hingga 11 (sebelas) kali. Hal ini dilakukan untulelimat kebenaran data,
yaitu untuk melihat apakah perilaku santri selama setiap hari dalam hal

menjalankan ibadah.

* Amirul Hadi dan Haryonoletodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: Setia Jaya, 2005),
him. 129.
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2. Interview, yaitu wawancara dilakukan dengan guru-guru yeotey @i pondok
pesantren K. H. Ahmad Dahlan, kepala sekolah, gmta santri. Interview
atau wwawancara dilakukan sebanyak 11 (sebelas)dkdbkasi penelitian.
Pertama kali wawancara yang peneliti temui adalapala sekolah dan
Pembina asrama. Setelahpeneliti melaksanakan waveandengan kepala
sekolah dan Pembina asrama kemudian peneliti nalakan wawancara
dengan santri secara bergantian sampai data yeginétan ditemukan.

3. Dokumentasi, yaitu mengambil data-data dari lokasi penelitiamgyaada
hubungannya dengan kebutuhan penelitian.

F. AnalissData
Analisis data yang digunakan dalam penelitianai@lah analisis kualitatif
yaitu pengolahan dan penganalisaan data disesuai&agan sifat data yang
diperoleh dari lapangan, yakni dat ayng bersifadlikatif diolah dan dianalisa
secara kualitatif dengan cara sebagai berikut:

1. Editing datg yaitu menyusun redaksi data menjadi suatu suskalanat yang
sistematis.

2. Raduksidatg yaitu memeriksa kelengkapan data untuk mencarg yaasih
kurang dan mengesampingkan yang tidak relevan.

3. Mendeskripsikandata secara sisitematik yang dikaitkan dengan Hatal

pengolahan secara kualitatif sesuai dengan topik-fsembahasan.
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4. Penarikan kesimpulan, yaitu merangkum uraian-urdeta dalam beberapa
kalimat yang mengandung suatu pengertian seaaglatidan padat.

Dapat disimpulkan bahwa temuan yang di dapat penmkrupakan
gambaran akhir dari uraian-uraian sebelumnya yaifgkuskan pada tujuan
penelitian yang sudah melalui proses pembahasatamDakhir kesimpulan
penelitan ini penulis memaparkan hasil dari senata gang telah dibahas dalam
pembahasan tentang pendidikan budi pekerti di gopesantren K. H. Ahmad
Dahlan Sipirok.

G. Teknik Pengecekan K eabsahan Data

Keabsahan data dimaksud untuk memperoleh tingkeérkayaan yang
berkaitan dengan seberapa jauh kebenaran hasiit@enenengungkapkan dan
memperjelas data dengan fakta-fakta aktual di lgpanKeabsahan data harus
diperhatikan mulai dari awal penelitian. Denganrgdgpenjamin keabsahan data
penelitian maka hasil penelitian dipandang lebiatku

Untuk menjaga keabsahan data dalam penelitian iakampeneliti
menggunakan teknik menjamin keabsahan sebagauberik
1. Ketekunan pengamatan
Ketekunan pengamatan yaitu peneliti melakukan peaten secara teliti
dan rinci terhadap faktor-faktor yang menonjol &eslép pendidikan bud

pekerti.

*Amirul Hadi dan HaryonoMetodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: PT. Setia Jaya,
2005), him. 107.
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2. Kecukupan referensi
Kecukupan referensi yang dilakukan peneliti yaisngan mengarsipkan
semua dokumen yang peneliti peroleh ketika melasam penelitian, baik itu
berupa hasil wawancara dan observasi.
3. Pola pencocokan
Pola pencocokan adalah cara untuk mencocokkanpga@ukung dengan
data utama® Dalam penelitian ini data yang akan dicocokkan [grslalah
data yang diperoleh dari anak/siswa dan guru damgesn K.H Ahmad Dahlan

Sipirok.

®lbid., him. 144.
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HASIL PENELITIAN

A. Temuan Umum
1. Sgarah Pondok Pesantren K.H Ahmad Dahlan

Pondok Pesantren K.H Ahmad Dahlan Desa Sipirokrikai tahun
1962 atas pertimbangan-pertimbangan yang diambdndebeberapa kali
musyawarah dakwah Islam di Sibolga dan PadangsigimpSelama 6 tahun
berdirinya pesantren K.H Ahmad Dahlan dapat dirasakahwa sambutan
dari masyarakat sangat baik terhadap usaha-usahlin@an Kader Ulama,
Muballig, Guru-guru dan Imam Khatib yang sangaaskkan kekurangannya
di seluruh penjuru tanah air. Pelajar yang dihaddpiah putra dan putri yang
bukan Muhammadiyah yang datang dari daerah 15 prfdagis 6 orang,
Sibolga 4 orang, Angkola dan Mandailing, Sumatrendri 4 orang. Dari
sipirok ada 20 orang dan kebanyakan dari murid ydat;ang bukan dari
MuhammadiyaH.

Semua pesantren menghendaki pimpinan dan orang baikgyang
dapat diperbaiki. Dengan segala pengalaman yangeralgh dan
perbandingan dengan daerah lain di Jawa dan Suymaaikea pesantren K.H
Ahmad Dahlan dibangun dengan harapan agar dapaemhi syarat-sarat

sebagai lembaga pendidikan.

! Sejarah Pondok Pesantren K.H. Ahmad Dahlan yaargmhan oleh Bapak Irfan AS.

35
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Pada tahun 1967 pelajar yang dihadapi sekitar 260go Ada 60
orang kelas tua ditampung dalam asrama sehinggaesak pembangunan
gedung asrama agar segera dikerjakan. Gedungpimakiselesai dibangun
dan akhirnya sarana dan prasarana pesantren K.Had\lbahlan semakin
memadai dan dapat berdiri sampai dengan sekarang in

Pondok pesantren K.H Ahmad Dahlan Sipirok adatdahssatu dari
lembaga pendidikan Islam yang bersifat formal dadak begitu lama dikenal
di tengah-tengan masyarakat. Pondok pesantren iharapkan bisa
merealisasikan peran dan fungsinya semaksimal niungiehingga
tercapainya tujuan pendidikan Islam itu sendiri.

. Keadaan Pondok Pesantren K.H Ahmad Dahlan Desa Sipirok

Keadaan Pondok Pesantren K.H Ahmad Dahlan Desaroksipi
merupakan pondok pesantren yang dikenal dengantesesaiafi dan khalafi.
a. Pesantren salafi disebut pesantren salafi karemaper@ahankan corak

dan sisitem pengajaran pesantren tradisional, gasgngguhnya sumber
pengajaran masih menggunakan literatur-literatamsklasik yang lazim
disebut masyarakat dengan "kitab kuning" atau Bkigandul". Metode
yang dipakai dalam proses belajar mengajar yakmgegenakan metode
yang sangat sederhana seperti sorogan, bandongeonam dan halaqoh
walaupun terkadang digunakan sistim madrasi. Seremengetahuan-
pengetahuan yang tidak berkaitan langsung dengamaagiimu eksakta)

ticlak dimasukkan sebagai kurikulum sama sekali.
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b. Pesantren khalafi, dinamakan pesantren khalafi nikarsistem yang
digunakan dan program pengajarannya menggunaksemsisiadrasah,
artinya pengajaran dengan sister klasikal. Penggungetode pengajaran
sudah terlihat penerapannya dalam proses belajagaje secara baik
dan tepat. Pesantren semacam ini lazim disebutasek@i dengan istilah
pesantren modem, seperti halnya dengan pesantrarsdaiéam Gontor
Ponorogo dan pesantren-pesantren.

3. Kurikulum Pondok Pesantren K.H Ahmad Dahlan Desa Sipirok
Kata kurikulum berasal dari bahasa Yunani yang $&rdigunakan
dalam bidang olahraga, yaitu curere yang beragkjeempuh lari, yaitu jarak

yang harus ditempuh dalam kegiatan berlari mulaisdart hingga finish

Adapun materi pelajaran agama di Pondok Pesantreh Abmad
Dahlan adalah sebagai berikut:
a. Figh dan Tasyri'
b. Tafsir
c. Hadits
d. Tauhid
e. Muthalaah (membaca)
f. Muhadatsah (bercakap-cakap)
g. Insya' (mengarang)

h. Qawaid (Nahu dan Sharaf)
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i. Akhlak
j.  Ushul Figh?

Berdasarkan kutipan di atas tampak bahwa mata apafajyang
diberikan di Pondok Pesantren K.H Ahmad Dahlan meeikategori kepada
kurikulum maupun mata pelajaran klasik. Di sampitig mata, pelajaran
umum yang diberikan di Pondok Pesantren K.H Ahmaahl&nh dapat

diperhatikan pada penjelaran berikut:

a. Pendidikan Kewarganegaraan.
b. Bahasa.
c. Matematika.
d. llmu Pengetahuan Alam.
e. llmu Pengetahuan Sosial.
f. Seni dan Budaya.
g. Pendidikan Jasmani dan Olahraga.
h. Muatan Lokalf®
Keadaan santri-siswi MTsS Pondok Pesantren K.H Ahmahlan

Tahun Ajaran 2014/2015 berjumlah 154 yang teridnii kelas VII, VIII dan

’Papan Data Kurikulum/Mata Pelajaran Agama di PorRiesantren K.H Ahmad Dahlan TA.
2014/2015.

3papan Data Kurikulum/Mata Pelajaran Umum di Poridegantren K.H Ahmad Dahlan TA.
2014/2015.
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IX dengan laki-laki sebanyak 78 dan perempuanrsetia 76° Lebih

jelasnya dapat diperhatikan pada uraian tabel berik

Tabd 4.1

Keadaan Santri-siswi Pondok Pesantren K.H Ahmad Dahlan Desa Sipirok

Tahun Kelas t]enis Kelamin jumlah
Laki Perempuan
VII 39 16 45
2014/2015 VIl 14 9 23
IX 25 51 76
Jumlah 78 7€ 154

Sumber: Data TU Pondok Pesantren K.H. Ahmad Dahlar2014/2015

Sedangkan keadaan guru yang mengajar di MTsS Pdadsé&ntren

K.H Ahmad Dahlan Desa Sipirok Tahun Ajaran 2014BRG&Ekbanyak 14

orang yang terbagi kepada lakilaki sebanyak 5 osmtangkan perempuan

sebanyak 9 orangLebih jelasnya dapat diperhatikan pada tabel berik

Tabd 2
Keadaan Guru MTsS Pondok Pesantren K.H Ahmad Dahlan
Desa Sipirok
Jenis Kelamin Jumla
Tahun :
Laki Perempuan
2014/2015 5 9 14

Sumber: Data TU Pondok Pesantren K.H. Ahmad Dahlar014/2015

Kemudian nama guru dan mata pelajaran yang diajatikpat dilihat

pada tabelberikut:

“Papan Data Keadaan Santri-Siswi di Pondok Pesalitithmad Dahlan TA. 2014/2015.

®*Papan Data Keadaan Guru di Pondok Pesantren K.Hadliahlan TA. 2014/2015.



Tabel 4.3
Nama dan Mata Pelajaran yang Diajarkan Guru

Di MTsS Pondok Pesantren K.H Ahmad Dahlan Desa Sipir ok

No Nama Mata Pelajaran

1 | Mara Honip Harahap, S.Pd Matematika (kepala sélo
2 | Kemis. P, S.Pd Bahasa dan Seni

3 | Irpan Azwir, S.Ag Pendidikan Agama Islam
4 | Dra. Yusda Murni Biologi

5 | Askari, S.Pd Bahasa Indonesia

6 | Desnaini, S.Ag Pendidikan Agama Islam
7 | Rosmaida, S.Ag Syari’ah

8 | Mahmuddin Siregar, S.Ag Pendidikan Agama Islam
9 | Lailatul Mutnainnah, S.Pd Bahasa Inggris

10 | Mamik Aisyiyah, S.Pd.I Pendidikan Agama Islam
11 | Risdawati, S.Pd Matematika

12 | Serlina Daulay, S.Pd Bahasa Inggris

13 | Atika Rahmi Siregar, S.Pd Ekonomi

14 | Anni Jamilah Perkantoran

Sumber: Data TU Pondok Pesantren K.H. Ahmad Dahlar014/2015

B. Temuan Khusus
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1. Gambaran Pendidikan Budi Pekerti (Disiplin) di MTsS K.H Ahmad

Dahlan

Pesantren K.H Dahlan Sipirok sangat memperhatigadah para santri.

Beberapa kebijakan dibuat agar santri dapat ibdssbama, seperti shalat

berjama’ah, puasa setiap hari Senin dan Kamisjrdzgksama dan membaca

alqur'an bersama.

a. Shalat

Shalat merupakan tiang agama. Umat muslim wajibaksahakan

shalat. Shalat di berjama’ah di awal waktu akan dapat pahala yang
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berlipat ganda dari Allah SWT. Hasil wawancara dengalah seorang
santri di Pesantren K.H Dahlan Sipirok mengatakamwa di lokasi ini
sangat menjunjung tinggi nilai dari waktu shalataréP santri dan
dikordinir agar melakukan shalat di awal waktu. Nammeskipun
demikian shalat berjama’ah yang paling sering dikak adalah shalat
subuh. Pada saat shalat subuh santri yang terlad#tahg ke mesjid
untuk mengerjakan shalat subuh berjama’ah akan apatican hukumah.

Selain shalat subuh waktu shalat lainnyapun di&ajur untuk
berjama’ah, seperti hasil observasi peneliti kepigaeliti berada ditengah-
tengah santri. Pada waktu zuhur tepat pada peagajam pelajaran dan
ada waktu istirahat, begitu juga ketika shalat it sehingga santri
dapat mengerjakan shalat berjama’ah di awal waghalat berjama’ah
dilakukan bersama para guru/ayah dan santrilah yditegih untuk
bertanggung jawab dalam pelaksanaan shalat mulaadizan hinggayang
menjadi imant.

Selain dari shalat wajib santri juga dianjurkanuknimelaksanakan
shalat sunnah. Shalat sunnah yang dilakukan rudim tératur. Setiap

malam santri dan  dibangunkan untuk shalat malam ghda waktu

®Hasil Wawancara dengan Zuaidi Nasution Kelas \dtiggal 12 April 2015.
"Hasil observasi 12 April 2015
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dhuha diberikan kesempatan shalat bagi santri yagig melaksanakan
shalat’

Ketika penelitian peneliti berada diantara sanBeneliti melihat
bahwa ketika pukul 4.00 para santri dibangunkarulkurmhengerjakan
shalat malam. Bagi santri yang tidak ikut akanmeati@n hukuman.

Hasil wawancara dengan salah seorang guru/ayalesdinBen K.H
Dahlan Sipirok mengatakan bahwa pembiasaan shal@mmpukul 4.00
adalah agar para santri disiplin, yaitu terbiasagba danshalat tengah
malam. Shalat malam adalah shalat yang sangausilik dilakukan oleh
masyarakat umum,oleh sebab itu di Pesantren K.HlaDalsipirok
dibiasakan shalat malam agar para santri lebih heeggi nilai dari
waktu shalat. Jika santri sudah disiplin bangunlasheengah malam
kebiasaannya santri tersebut sudah disiplin dalaataksanakan shalat
wajib dan shalat sunnah lainnya. Dan santri yardplsulisiplin adalah
santri-santri yang berprestasi disekolah ini. Sas#talu dibangunkan
untuk shalat tengah malam dan dianjurkan untuknrgige shalat
dhuha™

Pembiasaan anak untuk melakukan shalat wajib sdmEfjama’ah
dan pada awal serta pelaksanaan shalat sunnahlwplitiawaktu tertentu

akanmenimbulkan sikap disiplin dalam melaksanakedapiri santri dan

®Hasil wawancara dengan Deni Hariansyah Kelas ¥Hpggal 13 April 2015
® Hasil observasi tanggal 14 dan 15 April 2015.
1% Hasil wawancara dengan bapak Irpan Azwir tang§ahgril 2015
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nya. Jika pihak pesantren benar-benar dapat memrdgiasaan tersebut
maka santri akan menjadi sehingga shalat berjamdiabwal waktu
menjadi bagian dari dirinya.

b. Puasa

Puasa berarti menahan diri dari segala sesuatu gyergbatalkan
puasa dari terbit fajar sampai terbenam matahasamren K.H Dahlan
Sipirok mewajikan setiap santri untuk melakukangausunnah pada hari-
hari tertentu dan pada hari senin dan kamis. Dasil lvawancara dengan
semua santri mengatakan bahwa di Pesantren K.HabaBlpirok
diwajibkan melaksanakan puasa hari Senin dan Katais hari-hari
lainnya yang sunnah melakukan puasa. Bagi santg yalak berpuasa
akan mendapat hukumah.

Hasil observasi peneliti juga menunjukkan ketikai Haenin dan
Kamis tidak ada satu santripun yang terlihat sedajan atau makan.
Santri dan nya berpuasa dan bagi yang tidaktdsgauasa tetap saja
tidak boleh makan diluar kamar atau jajan. yadgkt berpuasa harus
makan secara sembunyi-sembunyi karena bagi p#d teydapat sedang
tidak puasa adalah hal yang sangat memalttkan.

Pembiasaan puasa akan menjadikan para santri meepathh hati

dan terhindar dari perbuatan maksiat. Santri yamgidsa puasa akan

“Hasil wawancara dengan Adi Mulia Lubis Kelas I8 April 2015.
?Hasil Observasi 12 April 2015
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menjadi sehat karena manfaat dari puasa itu seadaiah, menajga
kesehatan, merendahkan hati dan yang paling peatiatph mendapat
kecintaan dari Allah SWT. Jika santri terbiasa puasinnah maka
kesehatan santri akan lebih terjaga karena terhimdaei makanan-
makanan yang tidak menyehatkan. Puasa sunnah a&atu menamah
kecintaan kepada Allah SWT dan menambah kecintdlah Aula kepada
hamba-Nya, karena puasa merupakan salah satu paktthambaan
kepada Allah SWT.
c. Dzikir

Dzikir dapat dikerjakan kapan saja. Dipondok pessnK.H.ahmad
Dahlan tidak ada dzikir bersama namun dianjurkaar agantri selalu
berdzikir dalam hati. Dzikir dapat menenangkan kiaim meningkatkan
kecintaan kepada Allah

Santri yang lain juga mengatakan bahwa di lokasieigan tidak
mengerjakan dzikir bersama setelah selesai shBlaikir dilakukan
sendiri-sendiri sesuai dengan keinginan masinggasvieskipun tidak
ada dzikir berjama’ah namun santri dianjurkan untetap melakukan
dzikir secara mandiri:

Ketika peneliti berada ditengah-tengah santri pgnalelihat tidak

ada dzikir bersama setiap habis shalat. Penelitihatesantri maupun

¥Hasil wawancara dengan Fahrul Rozi kelas VIII tandg April 2015.
% Hasil wawancara dengan Khirul pada tanggal 14126x15.
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pemimpin asrama melakukan dzikir sendiri. Setaklbsai shalat Subuh
berjama’ah santri dan pemimpin pesantren mengatebipat masing-
masing dan melakukan dzikir sendiri-sendfiri.

Hasil observasi pada waktu Shalat Dzuhur juga mekkan bahwa
dzikir dilaksanakan tanpa berjama’ah. Setelah aelegengerjakan shalat
Dzuhur santri langsung mengerjakan dzikir sendinekri tanpa dipimpin
oleh pemimpin asram@.

d. Do'a

Do’a adalah kegiatan yang dilakukan setelah setdsdat dan dzikir.
Pesantren K.H Dahlan Sipirok adalah pesantren yaegiegang dan
mengamalkan ajaran Muhammadiyah sehingga tidakkadeatan do’a
bersama. Setelah selesai shalat imam dan makmudo’®emasing-
masing'’

Setelah selesai shalat langsung diadakan dzikdlirseSetelah selesai
melakukan dzikir tidak ada do’a bersama. Imam langsberdo’a untuk
dirinya sendiri begitu juga dengan makmumf¥a.

Saat peneliti melaksanakan observasi pada hari l@ing peneliti

tetap melihat hal yang sama, yaitu tidak ada dzidrsama. Setelah

®Hasil Observasi tanggal 14 April 2015.
'8 Hasil Observasi tanggal 14 April 2015
Hasil Wawancara dengan Rino Saputra kelas VIl p&l 015.
®Hasil Observasi tanggal 15 April 2015.
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selesai shalat masing-masing jama’ah melakukarirdsgkara indivu dan
do’a secara individu jug.
e. Baca Alquran

Di Pesantren K.H Ahmad Dahlan Sipirok banyak kegiayang
dilakukan mulai dari shalat berjama’ah, dzikir sengktelah selesai shalat
kemudian membaca alquran bersama. Setelah sedbakit dan dzikir
para santri berkumpul untuk mengadakan tahfidz ragubersama-
samat’

Hasil wawancara dengan salah seorang santri méagataahwa
setiap selesai shalat subuh berjama’ah akan diadagiatan membacaa
Ilqur'an bersama. Bagi santri yang sering bermasatain tidak ikut shalat
subuh berjama’ah dan membaca alquran bersama akaoruh
mengahafal ayat jika tidak bisa akan diberikan I yang
berhubungan dengan fisik, seperti mengangkat b&au &ebersihan
dilingkungan pesantreft.

2. Metode Pendidikan Budi Pekerti di Pesantren K. H. Ahmad Dahlan
Sipirok.

a. Mendidik dengan Keteladanan
Mendidik dengan keteladanan berarti memberikandéglacontoh

bagi santri. Santri yang tinggaldi asrama akan rapatkan contoh dari

!9 Hasil Observasi tanggal 15 April 2015
“Hasil Observasi tanggal 15 April 2015.
“Hasil Wawancara dengan Sukron Habibi kelas VIApSl 2015.
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Pembina asrama akan memberikan contoh yang baikshatyi. Selain
Pembina asrama tenaga pendidik jugadapat membetédadan bagi
santri yaitu dengan menjalankan shalat djuhur ddraraberjama’ah di
sekolah/pesantren, yaitu ketika waktu shalattinaaga pendidik ikut
melaksanakan shalat. Pendidik juga ikut melaksangkasa sunnah dan
sering membaca alqur’an.
1) Shalat
Menurut hasil wawancara dengan santri bahwa Penasireana
selalu ikut melaksanakan shalat berjama’ah. Pendsiedu tiba lebih
dahulu di mesjid. Begitu juga dengan pendidik, Ketivaktu shalat
tiba para pendidik mengajak santri shalat dan pikadnenjadi imam
bagi santri?* Sejalan dengan pendapat santri juga mengatakamabah
Pembina asrama selalu mengerjakan shalat di aw&tuwserta
mengusahakan agar shalat berjama’ah bersama $ar#na Pembina
asrama ikut melaksanakan shalat berjama’ah makdri spya
melaksanakan shalat berjama’ah di meSji@elain Pembina asrama
guru juga ikut melaksanakan shalat berjama’ah dsjichesehingga
santri mencontoh Pembina asrama dan tenaga pen§afrai dengan

hasil observasi peneliti pada waktu shalat djuhemBina asrama,

“’Hasil wawancara dengan Ajiz Akhar pada tanggal &r&ari 2015.
3 Hasil wawancara dengan Ajiz Akhar pada tanggaf@ruari 2015.
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tenaga pengajar dan santri sama-sama melaksanakiat djuhur
berjama’al?*

Hasil observasi pada hari selanjutnya juga mentajukbahwa
Pembina asrama, guru dan santri melaksanakan shetgtma’ah
bersama-sama di awal waktu. Guru dan Pembina astiadebih
awal di mesjid sehingga santri segera datang memasjid. Santri
tidak mau terlambat dalam melaksanakan shalat rbafgn hal ini
ditandai dengan sikap santri yang segera datangdsid saat azan
berkumandan§’

2) Puasa

Selain shalat pendidik dan Pembina asrama juga iku
melaksanakan puasa sunnah. Hasil wawancara dengatri s
mengatakan bahwa santri dan Pembina sama-sama Sanedddan
puasa sunnaff. Santri mengatakan karena Pembina asrama dan tenaga
pengajar melaksanakan puasa sunnah menjadi comgpldntri’

Hasil wawancara dengan guru mengatakan bahwa guru
mengerjakan puasa dengan tujuan memberikan conaoly Yaik
kepada siswa. Pekerjaan guru selalu menjadi cdmagh santri. Jika

guru mengerjakan hal yang baik maka santri jugatdagngerjakan

*Hasil Observasi pada tanggal 20 Februari 2015.

% Hasil Observasi pada tanggal 21 Februari 2015

“Hasil wawancara dengan Akhyar pada tanggal 20 Bei2015

%" Hasil wawancara dengan Riswan kelasVIl pada @ir@fy Februari 2015
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hal yang baik dan sebaliknya jika guru mengerjakainyang kurang
baik maka santri juga akan mencontohnya dan meaigarjhal yang
kurang baik jug&®
Dzikir

Pembina asrama melaksanakan dzikir setiapselesalatsh
sehingga santri dapat melihat kegiatan Pembina masralan
guru/tenaga pengajar lainnya. Pembina asrama neenfglahnya
dengan tujuan agar ia dapat menjadi contoh bagyii skm santri tidak
merasa terbebani sendiri dengan disiplin ibadahg yditerapkan
dipondok pesantrefiTenaga pendidik juga mengatakan bahwa
mereka selalu berusaha agar dapat menjadi cortatdte bagi para
santri. * Santri juga mengatakan bahwa kegiatan dzikir diak
dengan teratur berdasarkan apa yang dilakukan Renasrama dan
tenaga pengajat*
Do’a

Meski pondok pesantren merupakan paham Muhammadiyah
sehingga tidak ada do’a berjama’ah yang dicontohdah Pembina
asrama dan tenaga pengajar. Meskipun tidak adaatkegido’a

berjama’ah Pembina asrama dan tenaga pengajar ukalakdo’a

8 Hasil wawancara dengan bapak llhamdani Siregaa pmthgal 20 Februari 2015.
“Hasil wawancara dengan bapak Ilhamdani Siregar adgmal 20 Februari 2015.
*®Hasil wawancara dengan bapak Mahmuddin Siregar faenggal 21 Februari 2015.
%1 Hasil wawancara dengan Irfan pada tanggal kel#s18IApril 2015.
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sendiri-sendiri sehingga dapat dicontoh oleh sar@uru selalu
berdo’a setelah selesai berdzikir dan do’a dikerj@mpa berjama’ah.
Guru mencontohkan bahwa berdo’a sangat pentingksditeakan
karena dengan berdo’a seseorang dapat berkeluhh kpsaa
sangpenciptanyz.
5) Membaca alquran
Membaca alquran sering dilakukan Pembina asranma tdaaga
pengajar di mesjid sehingga kegiatan tersebut ddpisiat oleh para
santri. Hasil wawancara dengan para santri mengatdiengan melihat
Pembina asrama dan tenaga pengajar membaca alges€haimgga
mendorong keinginan santri untuk melakukan ibadembaca alqurar®
b. Pendidikan dengan pembiasaan.

Hasil wawancara dengan Mhd. Damrin Saleh kelasVla]
menyatakan bahwa pihak pesantren membuat jadwa arus ditaati
oleh santri. Jadwal yang dibuat adalah jadwal shpleasa dan membaca
alquran bersama. Santri yang melanggar peratuegk secara sengaja
atau tidak akan mendapatkan hukuman. Untuk dzikin do’a pihak
pesantren tidak memberikan jadwal namun pihak pesansering

mengingatkan santri agar melakukan dzikir secaratue sehingga

%2 Hasil wawancara dengan Mujayyin kelas VII 13 ARGI15.
*Hasil wawancara dengan Rajali kelas VIl pada tahtgapril 2015
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mendapatkan pahala yang lebih b#ikasil wawancara dengan salah satu
juga menyatakan bahwadi asrama mereka juga memilikan yang harus
dilakukan. Aturan yang harus ditepati adalah atwsrama dan berlaku
dimanapun berada. Peraturan yang harus ditejiagkdingan pesantren
adalah  peraturan melaksanakan shalat berjama’ahutamesa
shalatsubuh,magrib dan isya, sedangkan shalat déwu ashar boleh
dikerjakan sendiri-sndiri dalam arti tidak berjaata’ Selain shalat juga
wajib mengerjakan puasa sunnah hari senin dan Kalaims hari-hari
lainnya yang disunnahkan untuk mengerjakan puasaatubagi umat
Islam. Kemudian di luar lingkungan asrama jugdage harus
melaksanakan ajaran Islam dan berprilaku sesuairajslam®
1) Shalat
Di pesantren K. H. Ahmad Dahlan ada beberapa paratu
yang harus ditaati santri.peraturan diterapkan aemgjuan agar santri
terbiasa melakukan suatu kegiatan secara rutindiawal waktu.
Hasil wawancara dengan santri mengatakan bahwasadingren K. H.
Ahmad Dahlan selalu dilaksanakan kegiatan shalamail waktu®

Hasil wawancara dengan santri menyatakan bahwai skawirahkan

#Hasil wawancara tanggal 14 Februari 2015.
*Hasil wawancaara dengan Khairul Basri kelas VIggal 17 Februari 2015.
% Hasil wawancara dengan bapak Ilhamdani Siregaa pathgal 20 April 2015.
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pihak pesantren agar melaksanakan shalat di awktuw&halat
dianjurkan agar dikerjakan di awal waktu dan dertgemiama’ah®’
2) Puasa
Puasa sunnah yang selalu dikerjakan adalah puasalshari
Senin dan Kamis. Shalat sunnah yang dikerjakaapsétri Senin dan
Kamis juga merupakan peraturan yang diterapkan plketantren.
Ketika santri diarahkan oleh pihak pesantren sepgrah asrama
sering mengingatkan bahwa aturan yang diterapkaiujban untuk
kepentingan santri. Ibadah yang dilakukan secaratute dan di
awalwaktu mendapat nilai ibadah yang lebih tinggsidi Allah dan
ketika ibadah tersebut lebih tinggi di sisi Allalaka yang mendapat
kecintaan lebih dari Allah adalah santri itu seindir
3) Dzikir
Hasil wawancara dengan Ahmad kelas VII mengataleaigah
adanya peraturan mengerjakan dzikir saecara temammbuat santri
menjadi terbiasa melakukan dzikir tersebut sehingghka tidak
melakukan suatu dzikir bagi santri yang sudah &sebiakan merasa
ada yang kurang sehingga santri benar-benar menjaga
ibadahny@®Pembina asrama mengatakan bahwa pembiasaan

mengerjakan dzikir setelah selesai shalat bertugggan santri terbiasa

$’Hasil wawancara dengan Rajali Kelas VIl pada tahgi§aebruari 2015.
#Hasil wawancara dengan Mhd. Abdul Muktar Imami ke tanggal 15 Februari 2015
*Hasil wawancara dengan Riski Syaputra kelas Viepadggal 19 Februari 2015
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berdzikir dan merasakan ada sesuatu yang kuraagdpikir tidak
dilaksanakari?
4) Doa
Pembina asrama juga mengatakan bahwa santri ddggin
terbiasa melakukan suatu ibadah. Do’a memang tidikrjakan
secara bersama-sama tetapi tetap diarahkan agaidssttlah selesai
shalat atau ketika akan mengerjakan suatu pekerRenuran yang
diterapkan bertujuan untuk membiasakan anak meaigerjibadah
secara teratut:
5) Membaca Alqur’an
Membaca alquran tidak dibuat jadwal-jadwal tentent
Meskipun demikian ada peraturan bahwa santri hanesghafal
beberapa surah sehingga santri harus terbiasa mardba menghafal
alquran. Hasil wawancara dengan pemimpin asramatrisa
menyatakan bahwa santri harus menghafal beberaph $ertentu.
Peraturan menghafal ayat tersebut bertujuan agatri sierbiasa
membaca alquran dan menghafalnya. Peraturan tdrsetibuat

bertujuan agar santri mempunyai kepribadian mudkm rutin dalam

“0 asil wawancara dengan bapak Ilhamdani Siregar emggal 20 Februari 2015.
“Hasil wawancara dengan bapak llhamdani Siregar fagal 20 Februari 2015
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melaksanakan ibadah. Menyuruh santri menghafaladtehguan agar
santri sering membaca alquran dan mencintai adapdf
Hasil wawancara dengan santri menyebutkan bahwwai sa
diwajibkan menghafal beberapa ayat alquran damjdiikan agar
dapat mengkhatam alqur'ah.
c. Pendidikan dengan Nasehat
1) Shalat

Pendidikan disiplin ibadah di lokasi penelitian gudilakukan
dengan nasehat. Seperti hasil wawancara denganaAldgjas VIl
menyatakan bahwa tenaga pendidik sering memberik@sehat-
nasehat agar santri mengerjakan ibadah secara. rB@mdidik
menyampaikan dalil-dalil alguran dan kisah-kisahalsat yang
bertujuan untuk memotivasi disiplin ibadah sariftri.

Seperti hasil wawancara dengan Sholihul Anwar Hslask IX
menyatakan bahwa guru selalu menerapkan nilai-bilali pekerti
setiap pembelajaran, pendidik selalu mengingatkgar akami
mengerjakan ibadah di awal waktu dan mengerjakadailh sunnah
secara rutin. Guru selalu mengingatkan kami aganahghi segala
peraturan pesantren, karena menurut beliau penatpesantren

diciptakan agar kami memiliki displin yang tinggrratama di bidang

“’Hasil wawancara dengan bapak Ilhamdani Siregar agmal 20 Februari 2015.
3 Hasil wawancara dengan Ahmad Muzakki kelas Vllgtggal 21 Februari 2015
“‘Hasil wawancara pada tanggal 20 Februari 2015
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ibdah. Guru selalu mengingatkan bahwa ibadah ydagutan secara
rutin meskipun ibadah sunnah memiliki nilai yanbitetinggi di sisi
Allah daripada ibadah yang dikerjakan kadang-kadasglesai shalat
subuh Pembina asrama sering memberikan nasehdtanaemesjud
betapa pentingnya shalat subuh di awal waktu danbegkan kisah-
kisah para sahabat yang memotivassi agar mengerijbiidah secara
disiplin.*®
2) Puasa

Hasil wawancara dengan Pembina asrama mengatakavaba
pemberian nasehat yang dilakukan agar santri terasbimengerjakan
ibadah secara disiplin. Pembina asrama juga meatsbahwa
penerapan puasa sunnah secara rutin dilaksanakanube untuk
kepentingan para santri, yaitu agar santri mergaahg yang disiplin
dalam ibadah puasa sehingga mendapat nilai ibaatady tynggi di sisi
Allah.*’

Hasil wawancara dengan santri mengatakan bahwa damu
Pembina asrama sering memberikan nasehat agari safitr
mengerjakan puasa, baik puasa wajib maupun sun@alu dan
Pembina asrama sering menyampaikan bahwa dengaksaeakan

puasa kesehatan seseorang lebih terjaga dan latiAtah semakin

“*Hasil Wawancara 15 April 2015.
“*Hasil wawancara dengan Ahmad Muzakki kelas VIl panagal 21 Februari 2015
“’"Hasil wawancara dengan bapak llhamdani Siregaa pathgal 20 Februari 2015
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tinggi pada orang tersebut. Selain mendapat imbdéan sisi Allah
puasa juga menyehatkan tubuh dan menjadikan segededbih
mensukuri atas ni'mat yangAllah berikan kepadafiya.

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa guru danbpem
asrama memberikan nasehat kepada santri agar megimgerjakan
puasa sunnah. Guru memberikan cerita-cerita temqtanglan sahabat-
sahabat dan kecintaan sahabat terhadap puasa $tinnah

3) Dzikir

Hasil wawancara dengan guru/pendidik di Pondok rmesa
K.H Ahmad Dahlan juga mengatakan bahwa selalu mgehkame
pendidikan budi pekerti ketika proses pembelajarBemberian
pendidikan budi pekerti terkadang di awal pembed@anamun lebih
sering di pertengahan pembelajaran dan di akhitop&ajaran. Setiap
menyampaikan materi saya mengusahakan agar sayat dap
menyisipkan nilai-nilai dari disiplin dan betapa ngagnya
menanamkan disiplin dalam diri. Disiplin dalam nkskanakan ibadah
akan mendapat nilai ibadah yang lebih tinggi digikah. Meskipun
saya sering menyampaikan pentingnya menanmkardididgdam diri
saya tidak merasa bosan karena saya berharap sasttsantri dan

dapat menerapkan disiplin dalam dirinya dengan.b8#&ya sering

8 Hasil wawancara dengan Ahmad Muzakki kelas Vllgtggal 21 Februari 2015
“9 Observasi pada tanggal 21 Februari 2015.
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mengingatkan santri agar tidak lupa melaksanakakirdkarena
dengan berdzikir hati akan terasa ten#hg.
4) Doa
Tenaga pengajar selalu mengingatkan agar saratudstrkeluh
kesah kepada sang pencipta dengan berdo’a. Pendsrama
menasehati santri bahwa seseorang dapat terhiadasudtu musibah
dengan do’a. selain itu dengan berdo’a dan berkkkgah kepada
sang pencipta dapat meringankan masalah yang sddeadapi.
5) Membaca Alqur’an
Guru selalu menerapkan pendidikan budi pekerti ela-sela
pembelajaran. Guru menyatakan bahwa 10 ayat algydag selalu
dibaca setiap selesai shalat fardhu lebih baikpdda membaca
alquran lima lembar tapi jararmg.Hasil wawancara dengan yang
lain juga menyatakan bahwa dalam pembelajaran gelalu
mengingatkan agardapat menjaga disiplin diri dasipliin ibadah.
Menurut beliau orang yang sukses adalah orang ydapat
mendisiplinkan dirinya sendiri. Ketika ingin suksdalam urusan
dunia maka disiplinkan diri dalam urursan dunia gka ingi sukses

di akhirat maka disiplinkanlah diri dalam ibadahur® juga selalu

*’Hasil wawancara dengan bapak Irpan Azwir tanggdfdi@uari 2015.
*"Hasil wawancara dengan Erfin Sarasi Hsb kelas tgdal 15 Februari 2015
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mengingatkan agar kami lebih mengutamakan ibadbhandingkan
dengan urusan dunta.
d. Pendidikan dengan perhatian atau pengawasan
Agar peraturan yang diterapkan oleh pesantrenlaergiengan baik
tentu membutuhkan pengawasan. Hasil wawancara desgiah satu
santri mengatakan bahwa Pembina asrama selalu masigagar santri
mengerjakan ibadah secara teratur terutama ibadklat swajib. Selain
Pembina asrama juga ada santri yang ditugaskansagar mengerjakan
ibadah dengan bai. Hasil wawancara dengan santri yang lain juga
menyatakan bahwapengawasan dilakukan agar santigarakan iadah
dengan benar dan teratur. Untuk ibadah-ibadah silnpangawasannya
tidak ketat>*
e. Pendidikan dengan hukuman
Hukuman bertujuan agar santri lebih menjaga ibagahbi lokasi
penelitian diterapkan pemberian hukuman bagi sar@ng melanggar
peraturan. Hasil wawancara dengan salah satu saemigatakan bahwa
santri yang terlambat shalat subuh akan mendapkunian, yaitu
melakukan kebersihan di mesjid setelah melakukaalashsubult®

Hukuman yang sering diterima santri ketika tidaklakeanakan shalat

*’Hasil wawancara dengan Taufig Rahman kelas VIigdgah 17 Februari 2015.
*’Hasil wawancara dengan Husein Hakiki kelas VII pamgal 21 Februari 2015
*'Hasil wawancara dengan Veri Pajri kelas VI padmtgl 19 Februari 2015
**Hasil wawancara dengan Lutfi kelas VIII pada tanggaFebruari 2015
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adalah kebersihan, digundul dan panggilan oraritisasil observasi
peneliti ketika berada dilokasi penelitian yait@ansi yang terlambat
melaksanakan shalat subuh akan melaksanakan Kebersantri yang
kedapatan tidak melaksanakan shalat subuh akamdiifkkemudian
santri yang sering terlambat shalat subuh atalk tirdangerjakan shalat
subuh akan menerima surat panggilan orangtiaPembina asrama
mengatakan bahwa hukuman yang diterapkan bukanahamyk shalat
subuh saja tapi berlaku untuk semua shalat wéjib.

Hasil wawancara peneliti dengan salah satu saatigymendapat
hukuman menyatakan bahwa santri yang paling sernmgnerima
hukuman karena lalai mengerjakan shalat subuh gkdanshalat yang
lain santri jarang mendapatkan hukuman.

C. Pembahasan Penelitian
Pondok pesantren K.H Ahmad Dahlan sangat mempkamagielaksanaan
ibadah para santri dan nya. Tujuan pesantren khirbal Dahlan melakukan hal
yang demikian adalah untuk menumbuhkan kesadaran sian tentang arti
penting ibadah dalam kehidupannya. Banyak sagang telah menyadari bahwa
penetapan disiplin yang dilakukan oleh pesantremaabaik untuknya namun

terkadang karena anak masih dalam usia MTs tergk arasih memiliki emosi

**Hasil wawancara dengan Riswan kelasVIl pada tdrgfg&ebruari 2015
*"Hasil observasi 05-07 April 2015

°8 Hasil wawancara dengan bapak llhamdani siregaa paegal 20 April 2015
**Hasil wawancara dengan bapak llhamdani Siregar ammal 06 April 2015.
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yang labil sehingga kadang-kadang santri mengerjakadah dengan semangat
dan terkadang anak malas untuk melaksanakan ib&#dtagaimana diketahui
bahwa pendidikan budi pekerti ini harus benar-belilakukan sejak anak masih
kecil dan perlu ditekankan ketika anak berusia d@mai 20 tahun. Ketika anak
berusia 12 sampai 15 tahun anak memasuki masa.Ré@a masa ini biasanya
anak mengalami pemberontakan. Hal-hal yang nelghith mudah dicontoh oleh
mereka. Hal ini terjadi karena dalam diri merekdanonuncul perasaan merdeka,
lepas dari keterikatan orang yang lebih dewasaaRmia 16-20 tahun anak
mengalami pubertas yang sangat kacau dan penulnaéiksi. Pada masa ini
akan sangat menentukan apakah seorang anak akgaadmerbadi yang baik
atau buruké’

Pembentukan anak menjadi pribadi yang sesuai deajgean Islam dalam
arti memiliki budi pekerti khususnya dalam bidangigin tentu membutuhkan
bantuan dari semua pihak, dari dalam diri sanirsgndiri, dari pihak pesantren,
dari orangtua dan dari masyarakat. Anak/santa jkmbuh sesuai ajaran Islam
dan memiliki disiplin yang tinggi serta kemampuaang cukup tentu akan
disenangi lingkungan sekitarnya, baik guru, oraagé&man dan masyarakat. Oleh
sebab itu untuk membentuk disiplin anak semua pitaals berperan. Orangtua
harus memperhatikan anaknya ketika berada diruraahntenegur ketika anak

bersikap tidak sesuai ajaran Islam. Orangtua hamasgun cepat dan

®Doni Koesoema A.Pendidikan Karakter di Zaman Keblinger (Jakarta: PT. Grasindo,
2007), him. 194,
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membangunkan anaknya agar kebiasaan shalat subglijakukan di pesantren
dapat dilakukan dilingkungan keluarga. Santri jik@rada dalam lingkungan
keluarga mendapat disiplin yang longgar maka ketéatri sampai di pesantren
kebiasaan itu akan dibawa, sehingga susah untuk piesantren menimbulkan
kesadaran santri kembali dalam beribadah dan belaja

Orangtua terlalu sibuk dalam mencari nafkah seldrtggkadang orangtua
tidak terlalu memperhatikan perkembangan anakngay# sedikit orangtua yang
memberikan pendidikan dan pengarahan kepada anakndih. Jika orangtua
menyekolahkan anaknya di pesantren serta membepiadidikan agama yang
baik di rumah maka anak-anak akan benar-benar tanmbenjadi anak yang
berada dalam aturan agama Islam.

Orangtua menyadari bahwa untuk medapatkan pengetafigama yang
baik maka orangtua tersebut harus menyekolahkaingaali sekolah pesantren.
Dengan demikian orangtua merasa tanggung jawabngizk umengajari anak
tenatang pengetahuan agama sudah selesai. Sel@giagtua yang pernah
belajar di pesantren berpendapat jika menginginkaak yang shaleh maka
disekolahkan di pesantren. Di pesantren anak alkeekali berbagai ilmu agama
yang menjadikan anak memamhami bagaimana Islarseltenarnya. Pesantren
lebih mengetahui apa yang terbaik untuk anak. Resabenar-benar bertujuan
untuk menciptakan generassi-generasi yang berakhkatimah sesuai dengan

tuntunan agama Islam. Sebagai orangtua tidak peglunerasa khawatir apakah
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anak akan didik dengan baik di pesantren karenanpres itu adalah tempat yang
benar-benar baik untuk menimba ilmu pengetaahuamag

Setiap oranngtua selalu menginginkan anak yangesukSukses dalam
menjalani kehidupan dunia dan sukses dalam merdapégecintaan dari Allah
SWT. Anak yang Shaleh akan menjadi penolong orangtaik itu di dunia
maupun di kahirat. Oleh sebab itu anak yang shigetu tidak tumbuh dengan
sendirinya tetapi membutuhkan bimbingan, dukungantas perhatian dari
orangtua.

Dalam menciptakan anak yang sholeh orangtua jeekieeras
membimbing anak sejak masih kecil bahkan ketika imdserada dalam
kandungan. anak belum mengetahui apa-apa ketikadih sebab itu orangtua
berperan untuk mengajari anak dalam berbagai hak ku cara tertawa,
berbicara, makan, berdiri, melangkah dan lain s@bgg. Orangtua bekerja
keras menanamkan nilai-nilai Islam kepada anak filenginginkan anak yang
shaleh. Mengajari anak tentang Islam mulai darigypaling mendasar, yaitu
tharoh.

Dalam membentuk anak menjadi priadi yang mempudigplin ibadah
yang tinggi peranan oranguta sangat penting daanpes merupakan salah satu
lembaga yang membantu orangtua untuk menylesagaggting jawabnya, yaitu
membentuk generasi yang taat kepada Allah SWT.

Pondok pesantren K.H Ahmad dahlan adalah pondoknpesn yang

mengupayakan membentuk anak menjadi generasi yariudi pekerti luhur
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peraturanyang diterapkan pesantren ini sangat keaéna dapat mendidik anak
agarterbiasamengerjakan ibada secara rutin darwdi waktu. Dalam Islam
shalat di awal waktu sangat dianjurkan begitu jpgéaksanaan ibadah secara

teratur. Sebagaimana firman Allah dalam Surah ajaiBzh ayat 238, yaitu:
I ST SN S - SR P SRR AN S DA T R
(T osd Al 15 535 (Jal3ll 85lallyeslall Jeo l ke

Artinya: “peliharalah semua shalat(mu), dan (pehkah) shalat wusthaa.
Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan kfuis

Dari ayat di atas terdapat makna peliharalah senstalatmu
yangmenandakan bahwa allah menyuruh agar hambamymenjakan shalat
dengan sungguh-sungguh dan secara teratur. Pedalksasecara teratur akan
mendapatkan pahala yang lebih baik di sisi Allabrd@sarkan ayat penetapan
shalat diawal waktu yang diterapkan di pondok peeanK.H. Ahmad Dahlan
sangat baik, karena dengan aturan tersebut sakéih debih berusaha
mengerkajakan shalat di awal waktu serta mengerjatalat lainnya secara
teratur.

Metode-metode yang diterapkan di pondok pesantrenkumembentuk
pribadi santri sangat bagus. Metode keteladanang yditerapkan akan
menjadikan santri tumbuh dengan baik karena semgmiliki sosok yang dapat
dicontoh dengan baik. Metode pembiasaan, pembeasaaahat, pengawasan dan
pemberian hukuman yang diterapkan dengan baik mejadikan santri tumbuh

menjadi manusia yang memiliki pribadi muslim dasiglin ibadah yang tinggi.
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D. Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian inipeneliti merasaw@ahasil penelitian ini
masih kurang sempurna, karena:

1. Peneliti masih memiliki keterbatasan ilmu pengesahisehingga peneliti
tidak dapat mengkaji lebih luas dan mendalam tentpendidikan budi
pekerti di MTsS pondok pesantren K.H Ahmad Dahlan.

2. Peneliti hanya tentang pelaksanaan disiplin shplasa, dzikir, do’a. Untuk

kegiatan santri yang lain tidak dapat diawasi g@eheliti.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang dilakukan pada bagiaahulu dapat

disimpulkan bahwa:

1. Pendidikan budi pekerti khususnya pada disiplindédba santri di pondok
pesantren K.H Ahmad Dahlan sangat baik. Di pondedaptren K.H Ahmad
Dahlan Sipirok santri dilatih untuk disiplin dalamengerjakan ibadah,
seperti kewajian shalat berjama’ah di awal wakewd#jiban melaksanakan
shalat malam, melaksanakan puasa sunnah, dzikirtitkemah alqur’an
bersama.

2. Metode pendidikan yang diterapkan di Pesantren K.AHmad Dahlan
adalah pendidikan dengan keteladanan, pembiasasehat, pengawasan
dan pemberian hukuman.

B. Saran-Saran
Adapun saran yang dapat disampaikan setelah ménogekeadaan
lapangan yang sebenarnya, yaitu pendidikan disydimg dilakukan di pondok
pesantren K.H Ahmad Dahlan maka ada beberapa hglianjadi saran peneliti

adalah:

65
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. Agar pendidik dan Pembina asrama tetap memperhatilisaplin beribadah
santri agar santri tumbuh menjadi pribadi yangptiisidan beriman yang
akan sangat berguna untuk kehidupan dunia danadikia.

. Kepada orangtua agar memperhatikan tingkah lakl/senari ketika berada
di rumah. Orangtua harus menjalin hubungan dengao terutama wali
kelas dan menanyakan perkembangan anak/santri Si&gp yang harus
dilakukanorangtua kepada anak/santri ketika stersebut berada di rumabh.
. Kepada masyarakat agar melarang anak/santri ketddakukan hal yang
tidak sesaui dengan ajaran Islam ataupun ketikak/sarari tidak
mengerjakan shalat berjama’ah di awal waktu.

. Kepada tokoh agama agar melibatkan anak dalamtkegk@agamaan yang
dapat melatih kemampuan anak/santri dan menyadapeanting dari hidup
yang dimilikinya.

. Kepada peneliti lain yang ingin mengadakan peme@lifiang sama agar lebih

mengkaji dalam fukus masalah yang lebih luas damdadam.
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Lampiran 1. Daftar Wawancara dengan Para Santri

9.

. Peraturan apa saja yang diterapkan dalam aspeglidisbadah di pondok

pesantren K. H. Ahmad Dahlan Sipirok?

Bagaimana disiplin ibadah shalat fardhu santri yeatgh diterapkan di pondok
pesantren K. H. Ahmad Dahlan Sipirok?

Apakah anda diharuskan mengerjakan shalat-shalatab tertentu?, shalat
sunnah apa yang diwajibkan?

Apakah anda diwajibkan melaksanakan puasa sunnah?

Apakah ada anjuran agar anda mengerjakan dziKa,d#mn membaca alqur'an?
Apakah anda mematuhi peraturan tentang disiplimdabayang diterapkan
pesantren?

Apa saja hukuman yang diberikan kepada anda yangnggar disiplin ibadah
yang ditetapkan pondok pesantren?

Apa saja metode yang diterapkan dalam menerapkadiddean budi pekerti
dalam disiplin ibadah?

Apakah Pembina asrama dan pengajar dapat dijatbkaohan?

10.Apakah hukuman yang diberikan kepada anda dapagubah disiplin ibdah

anda menjadi lebih baik?

11.Apakah pengajar selalu menerapkan nilai-nilai diisipibadah dalam

pembelajaran?

12.Bagaimana aturan dan sangsi yang diterapkan dadsaigokan budi pekerti di

pesantren ini?



Lampiran 2. Daftar Wawancara dengan Pembina Asrama atau Pengajar

9.

Peraturan apa saja yang diterapkan dalam mendisgplisantri di bidang ibadah?
Bagaimana pendidikan disiplin ibadah shalat fardaotri yang telah diterapkan
di pondok pesantren K. H. Ahmad Dahlan Sipirok?

Apakah santri diharuskan mengerjakan shalat-stmlanhah tertentu?, shalat
sunnah apa yang diwajibkan kepada santri?

Apakah santri diwajibkan melaksanakan puasa sunnah?

Apakah ada anjuran agar santri mengerjakan dzi&lg dan membaca alquran?
Apakah santri mematuhi peraturan tentang disipbadah yang diterapkan
pesantren?

Apa saja hukuman yang diberikan kepada santri yaelgnggar disiplin ibadah
yang ditetapkan pondok pesantren?

Apa saja metode yang diterapkan dalam menerapkadidikan budi pekerti
dalam disiplin ibadah?

Apakah Pembina asrama dan pengajar dapat dijatBkastanoleh santri?

10.Apakah hukuman yang diberikan kepada santri dagatgobah disiplin ibdah

santri menjadi lebih baik?

11.Apakah pengajar selalu menerapkan nilai-nilai diisipibadah dalam

pembelajaran?

12.Bagaimana aturan dan sangsi yang diterapkan dadsaigokan budi pekerti di

pesantren ini?



Lampiran 3: Daftar Observasi

Mengobservasi letak lokasi penelitian.

Mengobservasi jumlah tenaga pengajar

Mengobservasi cara guru memberikan pendidikan jpekkerti.

Mengobservasi cara pengajar memberikan sanksi daphg@elanggaran yang
dilakukan santri untuk menanamkan pendidikan be#lepi yang baik.
Mengobservasi jumlah santri dan kondisi para santri

Mengobservasi sikap santri terhadap peraturan gaegpkan.

Mengobservasi bagaimana sikap para santri setedalkdapatkan sanksi.

PR

No o
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